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INTISARI 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang dalam tahap 
pembangunan diberbagai bidang. Pesatnya kemajuan perdagangan saat ini, dapat 
menimbulkan perbedaan paham. Arbitrase sebagai salah satu cara penyelesaian sengketa yang 
didasarkan atas kesepakatan para pihak di kalangan bisnis. Salah satu kelebihan arbitrase 
adalah putusan arbitrase bersifat final dan  mempunyai kekuatan hukum tetap dan mengikat 
para pihak. Para pihak harus menghormati dan tunduk kepada putusan arbitrase tersebut 
dengan melaksanakan isi putusan arbitrase dengan itikad baik.  

Proses pendaftaran arbitrase tidak semua putusan yang didaftarkan ke Pengadilan 
Negeri diterima, ada beberapa putusan arbitrase yang didaftarkan mendapat penolakan 
eksekusi Putusan arbitrase oleh Pengadilan Negeri sehingga putusan arbitrase tidak dapat di 
eksekusi terhadap pendaftaran yang terima maka dapat dieksekusi .  

Arti penting pendaftaran dalam rangka eksekusi untuk memberikan kewenangan 
kepada Pengadilan Negeri untuk melakukan eksekusi secara paksa dengan bantuan alat 
negara, pelaksanaan putusan akan memberikan rasa keadilan bagi para pihak. Pendaftaran 
tersebut sebagai kontrol atau pengawasan untuk mencegah pelanggaran hukum dalam 
mewujudkan sistem peradilan terpadu. Putusan arbitrase yang dilaksanakan dengan itikad 
baik maka kepastian hukum dari putusan arbitrase tersebut tercapai dan terhadap putusan 
arbitrase yang telah didaftarkan dan ditolak oleh Pengadilan Negeri maka putusan arbitrase 
tidak dapat dilaksanakan dan kepastian hukum dari putusan arbitrase menjadi gugur. 
Terhadap putusan arbitrase yang didaftarkan dan diterima oleh pengadilan negeri maka 
putusan arbitrase dapat di eksekusi oleh jurusita Pengadilan Negeri dan kepastian hukum dari 
putusan tersebut tercapai.  

Kata-kata kunci: Pendaftaran Putusan Arbitrase, Kewenangan Pengadilan Negeri, 
Pelaksanaan Putusan dengan Itikad Baik, Kepastian Hukum.   
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ABSTRACT 

This study aims to identify and assess: (1) the significance of the arbitral 
award filed with the District Court in order execution, (2) the strength of the 
execution of the arbitral award in creating legal certainty to the parties. This 
research is a normative law. To approach in this study i used the legislation. The 
data used in this research is secondary data in the form of primary legal materials 
the secondary law. Methods of data collection in this research is the study of 
literature. Data analysis in this research is processed systematically by making the 
classification of the data collected both primary data and secondary data. The 
process of analysis of secondary data (primary legal materials and secondary law) 
shall be descriptive, legal interpretation, qualitative analysis, and conclusion. 
Secondary law that support the analysis described research problems presented by 
stating the basis of arguments. 

The results show that the importance of registration of the arbitration 
decision to the District Court in order of execution is the registration of the 
arbitration decision is made to keep the possibility of one party does not have 
good faith to implement the arbitration decision, with the registration of the 
District Court has the authority to give orders the implementation of decisions by 
force using a court bailiff. Arbitral carried out in good faith to make the legal 
certainty of the arbitration decision reached because the decision can be 
implemented in a concrete, while against the arbitration award is one of the parties 
did not implement the decision in good faith and registration decision to the 
District Court rejected then the decision becomes void. Registration awards have 
received the contents of the arbitration decision can be carried out on the orders of 
the Chairman of the District Court with the assistance of the bailiff, the role of the 
District Court made the Rule of Law is reached, so that the parties obtain justice, 
the victorious party getting its due while the losers meet its obligations. 

Keywords: Registration Arbitral, Authority District Court, Execution Decision to 
Goodwill, Legal Certainty. 



 

 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus yang turut campur tangan  

melimpahkan berkat dan kasihNya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis yang 

berjudul Pendaftaran Putusan Arbitrase Untuk Mewujudkan Kepastian Hukum Bagi 

Para Pihak, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Humaniora 

pada Program Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta.  

Penulis banyak memperoleh bantuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam proses penulisan Tesis. Bantuan berupa bimbingan, dukungan, 

masukan, saran, maupun doa, selalu menjadi semangat bagi Penulis dalam 

menyelesaikan penulisan Tesis. Dengan demikian, Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1.  Bapak Dr. Gregorius Sri Nurhartanto, SH., LL. M selaku Rektor Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

2. Bapak Drs. M. Parnawa P, M.B.A., Ph.D selaku Direktur Program Pasca Sarjana 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

3. Ibu Dr. E. Sundari, S.H., M.Hum selaku Kepala Program Studi Magister Ilmu 

Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan selaku Dosen Pembimbing 2 (dua) 

yang telah memberikan ilmu, waktu, tenaga dan pikiran dalam proses Penulisan 

Tesis yang sangat berharga bagi penulis.  



 

 

viii 
 

4. Ibu Dr. C. Kastowo, S.H., M.H selaku Dosen Pembimbing 1 (satu) yang telah 

banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam memberikan bimbingan, 

masukan, saran dan ilmu yang sangat berharga bagi Penulis.  

5. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmunya selama Penulis menempuh 

proses perkuliahan di Program Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

6. Orangtua penulis yang tercinta yaitu Triozen H. Jinal dan Naiyurie, yang selalu 

memberikan doa, cinta, dan kasih sayangnya kepada Penulis. 

7. Kakak penulis yang tercinta yaitu ka Yuanly Chandra, S. Kom., beserta istri 

Dessy, S. Pd., ka Antoni Saputra dan adik saya Memey Karunia, S. Pd., yang 

selalu memberikan doa, dukungan, dan semangat kepada Penulis. 

8. Pacar penulis yang tercinta Ivana Devitasari, S. Keb yang selalu memberikan doa, 

dukungan dan semangat tanpa hentinya kepada penulis. 

9. Teman-teman  Magister Ilmu Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 

September 2013. 

10. Teman-teman seperjuangan, Soleman Dairo Tamaela, S.H., M. Hum, Betho Deus 

Pangestu S.H., M. Hum, Yopi Susanto S.H., M. Hum, Heribertus Apriadi S.H., 

M.Hum, Desman V.E.N Sitohang S.H., Harry Abriandy, S. Km., M. Ph., Michael 

Fransisco, ST, Yanuar Ruswandi, S. H., M. Kn. Lalu Satya Ardi, S. H, M. Kn. 

Tomi Jeka, S. H., M. Kn. Fakhriza Zalilie, S. H., M. Kn. Hasby Sidiq, S. H., M. 

Kn. yang selalu memberikan dukungan dan semangat bagi Penulis dalam 

menyelesaikan penulisan Tesis. 



 

 

ix 
 

11. Semua pihak yang telah membantu penulis, yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu. 

     Yogyakarta, 17 Oktober 2016 

 

                     Beni Sentosa 



 

 

  x 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ...........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN TESIS .................................................................  iii 
PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................................  iv 
INTISARI ............................................................................................................  v 
ABSTRACT ........................................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR ........................................................................................  vii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................  x 
 
BAB I           PENDAHULUAN .........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .........................................................  1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................  13 
C. Batasan Masalah dan Batasan Konsep ...................................  13 
D. Keaslian Penelitian .................................................................  16 
E. Manfaat Penelitian ..................................................................  21 
F. Tujuan Penelitian ....................................................................  22 
G. Sistematika Penulisan .............................................................  23 

 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  ...............................................................  25 

A. Arbitrase .................................................................................  25 
1. Pengertian Arbitrase ...........................................................  25 
2. Jenis Arbitrase ....................................................................  29 
3. Sumber Hukum Arbitrase ..................................................  33 
4. Perjanjian Arbitrase ............................................................  41 
5. Badan Arbitase Nasional ....................................................  41 

B. Putusan.................... .............................................................. ..  44 
1. Pengertian putusan .............................................................   44 
2. Kekuatan Putusan ...............................................................   45 
3. Pengertian Putusan Arbitrase .............................................   47 
4. Kekuatan Putusan Arbitase ................................................   49 
5. Pendaftaran Putusan ...........................................................   51 

C. Landasan Teori................................ .......................................   52 
1. Teori Kepastian Hukum .....................................................   52 
2. Teori Keadilan ....................................................................   53 
3. Teori Sistem Peradilan Terpadu .........................................   56  
 

 



 

 

 
xi 

BAB III       METODE PENELITIAN................................................................  59 
A. Jenis Penelitian .......................................................................  59 
B. Pendekatan Penelitian .............................................................  59 
C. Sumber Data ...........................................................................  60 
D. Metode Pengumpulan Data .....................................................  61 
E. Metode Analisis Data .............................................................  61 
F. Penarikan Kesimpulan ............................................................  63 

 
BAB IV       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  64 

A. Arti Penting Pendaftaran Putusan Arbitrase ke  
Pengadilan Negeri dalam Rangka Eksekusi ...........................  64 
1. Eksekusi Putusan Arbitrase ................................................  64 

a. Prosedur Pendaftaran Putusan Arbitrase Nasional ........  65 
b. Akibat Hukum Penolakan Eksekusi Putusan  

Arbitrase oleh Pengadilan Negeri .................................  76 
2. Arti Penting Pendaftaran Sebagai Proses Eksekusi  

Putusan Arbitrase di Pengadilan Negeri ............................  81 
a. Pelaksanaan Putusan Arbitrase Sebagai Upaya  

Perwujudan Keadilan ....................................................  83 
b. Pendaftaran Putusan Sebagai Upaya Mewujudkan Sistem 

Peradilan Terpadu .........................................................  85 
B. Kekuatan Eksekusi Putusan Arbitrase Dalam Mewujudkan 

Kepastian Hukum Bagi Para Pihak .........................................  86 
1. Putusan Arbitrase ...............................................................  86 

a. Kekuatan Eksekusi Putusan Arbitrase ...........................  87 
b. Kekuatan Hukum Title Eksekutorial Putusan  

Arbitrase ........................................................................  90 
2. Pelaksanaan Eksekusi Putusan Arbitrase Untuk  

Mewujudkan Kepastian Hukum .........................................  93 
a. Itikad Baik Mewujudkan Kepastian Hukum Putusan 

Arbitrase Bagi Para Pihak ...........................................  95 
b. Peran Pengadilan Negeri untuk Mewujudkan Kepastian 

Hukum Dalam Arbitrase .............................................  96 
 

BAB V         KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................  103 
A. Kesimpulan .............................................................................  103 
B. Saran .......................................................................................  104 

 
DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 
 




